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Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi tingkat keterampilan teknik dasar
tenis meja yang meliputi forehand, backhand, dan smash pada peserta didik SMK, serta mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penguasaan teknik tersebut.
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei. Sampel
penelitian terdiri dari 40 siswa SMK (25 laki-laki dan 15 perempuan) yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Instrumen penelitian meliputi tes keterampilan teknik dasar dengan kriteria .
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penilaian yang telah divalidasi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan disajikan dalam
bentuk distribusi frekuensi. Accepted 9 August 2024
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan variasi signifikan dalam penguasaan ketiga teknik dasar. Teknik ~ Published 30 August 2024
forehand menjadi keterampilan yang paling dikuasai dengan 60% siswa berada pada kategori baik dan
sangat baik (grip 75%, posisi tubuh 70%, ayunan 65%). Teknik smash menempati posisi kedua dengan
50% siswa pada kategori baik dan sangat baik (ready position 75%, power 70%, antisipasi 68%). Teknik
backhand menunjukkan hasil terendah dengan 45% siswa pada kategori baik dan sangat baik (stance
65%, keseimbangan 60%, koordinasi 58%).
Kesimpulan: Penelitian ini mengungkapkan adanya perbedaan tingkat penguasaan yang signifikan antara
ketiga teknik dasar tenis meja, dengan teknik forehand menunjukkan hasil terbaik. Temuan ini
memberikan implikasi penting bagi pengembangan metode pembelajaran tenis meja di tingkat SMK dan
menjadi dasar untuk penyusunan program pelatihan yang lebih efektif, khususnya dalam peningkatan
keterampilan teknik backhand.
Kata kunci: tenis meja, teknik dasar, forehand, backhand, smash, pembelajaran olahraga.
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PENDAHULUAN

Tenis meja telah menjadi salah satu cabang olahraga yang mendapat perhatian khusus
dalam kurikulum pendidikan jasmani di tingkat SMK(Rahman, 2020). Olahraga ini tidak hanya
membutuhkan keterampilan teknis yang tinggi, tetapi juga melatih ketangkasan dan kemampuan

strategis siswa(Aryotejo et al., 2021). Dalam konteks pendidikan jasmani, tenis meja berperan
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penting dalam pengembangan aspek motorik, kognitif, dan sosial-emosional peserta
didik(Mujriah et al., 2022).

Evaluasi sistematis terhadap hasil belajar teknik dasar tenis meja menjadi sangat penting
mengingat kebutuhan akan standardisasi pengajaran di tingkat SMK(Setiawan et al., 2020).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penguasaan teknik forehand, backhand, dan
smash, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan
metodologi pengajaran tenis meja dan menjadi panduan praktis bagi guru dalam merancang
program pembelajaran yang efektif.

Tenis meja, yang berawal sebagai permainan hiburan di Inggris pada abad ke-19, telah
berkembang menjadi olahraga kompetitif yang membutuhkan keterampilan teknis
tinggi(Prasetyo & Widiyanto, 2020). Di Indonesia, olahraga ini telah menjadi bagian integral dari
kurikulum pendidikan sejak tahun 1950-an(Amalia, 2019). Dalam aspek biomekanika, tenis meja
melibatkan prinsip momentum yang mencakup transfer energi dalam pukulan, koordinasi gerak
tubuh, serta timing dan presisi(Puspitasari et al., 2023). Faktor kinesiologi seperti postur,
keseimbangan, range of motion, serta kekuatan dan fleksibilitas juga memegang peranan
penting dalam penguasaan teknik dasar(Ghezelbash et al., 2024).

Teknik forehand dalam tenis meja melibatkan beberapa komponen teknis seperti grip
(Eastern atau Shakehand), posisi siap, backswing dan follow-through, serta contact
point(Ngatman et al., 2022). Dari segi biomekanika, teknik ini memerlukan rotasi pinggang yang
tepat, transfer berat badan yang efisien, dan koordinasi lengan-bahu yang baik. Keberhasilan
teknik forehand dapat diukur melalui akurasi pukulan, konsistensi, serta power dan kontrol yang
dihasilkan(Miko & Indarto, 2023).

Sementara itu, teknik backhand memiliki karakteristik khusus dalam hal posisi tangan dan
bet, sudut kontak, serta pergerakan pergelangan tangan(Sahabuddin et al., 2022). Elemen kritis
dalam teknik ini meliputi timing pukulan, koordinasi tubuh, serta keseimbangan dan stabilitas(Li
& Liu, 2013). Evaluasi teknik backhand umumnya memperhatikan parameter seperti ketepatan
arah, kecepatan bola, dan efektivitas pukulan secara keseluruhan(Mao, 2012).

Teknik smash, sebagai salah satu teknik penyerangan utama dalam tenis meja,
memerlukan antisipasi bola yang tepat, sudut ayunan yang optimal, dan impact point yang
akurat(Indrawan et al., 2020). Keberhasilan teknik ini sangat bergantung pada kekuatan otot,

koordinasi mata-tangan, serta kombinasi speed dan power yang dihasilkan.
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METHODOLOGY
Participants

Sampel penelitian terdiri dari 40 siswa SMK, dengan komposisi 25 laki-laki (62.5%) dan
15 perempuan (37.5%), berusia antara 15-17 tahun dari kelas X dan XI. Kriteria inklusi meliputi
status siswa aktif SMK, partisipasi dalam pembelajaran tenis meja, dan tidak memiliki cedera
fisik. Sementara kriteria eksklusi mencakup status atlet tenis meja profesional, keterbatasan
fisik, dan ketidakhadiran dalam proses pembelajaran.
Procedure
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif deskriptif, dilengkapi
dengan analisis observasional terhadap keterampilan teknis partisipan.
Measurements
Instrumen penelitian terdiri dari tiga komponen utama: tes keterampilan forehand, backhand,
dan smash. Setiap tes dilengkapi dengan alat dan fasilitas standar seperti meja tenis, bet dan
bola standar, lembar penilaian, serta kamera untuk analisis gerak. Prosedur pelaksanaan
meliputi pemanasan, sejumlah percobaan tertentu untuk setiap teknik, dan periode istirahat
yang telah ditentukan. Penilaian mencakup aspek teknik, akurasi, dan konsistensi dengan bobot
yang telah ditetapkan.

RESULTS

Hasil Penilaian Teknik Dasar
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Penilaian Teknik Dasar Tenis Meja

Kategori Nilai Forehand Backhand Smash

f % f % f %
Sangat Baik 6 15 4 10 8 20
Baik 18 45 14 35 12 30
Cukup 12 30 16 40 14 35
Kurang 4 10 6 15 6 15
Total 40 100 40 100 40 100

Tabel 2. Analisis Komponen Teknik Forehand

Komponen Teknik Persentase Keberhasilan (%)
Grip 75
Posisi Tubuh 70
Ayunan 65
Akurasi 68
Konsistensi 72

Tabel 3. Analisis Komponen Teknik Backhand

Komponen Teknik Persentase Keberhasilan (%)
Stance 65
Keseimbangan 60
Koordinasi 58
Timing 62

Control 59
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Tabel 4. Analisis Komponen Teknik Smash

Komponen Teknik Persentase Keberhasilan (%)
Ready Position 75
Antisipasi 68
Power 70
Akurasi 65

Interpretasi Hasil: 1) Analisis Teknik Forehand: Berdasarkan Tabel 1, mayoritas siswa (60%)
menunjukkan penguasaan teknik forehand yang baik hingga sangat baik. Dari Tabel 2 dapat
dilihat bahwa komponen grip memiliki tingkat keberhasilan tertinggi (75%), diikuti oleh
konsistensi (72%). Hal ini mengindikasikan bahwa siswa telah memahami dan dapat
mengaplikasikan fondasi dasar teknik forehand dengan baik. 2) Analisis Teknik Backhand: Data
padaTabel 1 menunjukkan bahwa teknik backhand memiliki distribusi yang lebih merata, dengan
45% siswa berada pada kategori baik dan sangat baik. Tabel 3 mengungkapkan bahwa stance
merupakan komponen terkuat (65%), namun koordinasi masih perlu ditingkatkan karena
memiliki persentase terendah (58%). Halini menunjukkan perlunya penekanan lebih pada aspek
koordinasi dalam pembelajaran teknik backhand. 3) Analisis Teknik Smash: Berdasarkan Tabel
1, setengah dari total siswa (50%) menunjukkan kemampuan smash yang baik hingga sangat
baik. Tabel 4 menunjukkan bahwa ready position merupakan komponen terkuat (75%),
sementara akurasi masih perlu ditingkatkan (65%). Hal ini mengindikasikan bahwa siswa telah
memahami persiapan teknik smash dengan baik, namun masih perlu meningkatkan ketepatan
pukulan. 5) Perbandingan Antar Teknik: Teknik forehand menunjukkan performa terbaik dengan
60% siswa pada kategori baik dan sangat baik; Teknik smash berada di posisi kedua dengan 50%
siswa pada kategori baik dan sangat baik; Teknik backhand memerlukan perhatian khusus
karena memiliki persentase terendah (45%) untuk kategori baik dan sangat baik.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa program pembelajaran telah berhasil mengembangkan
teknik forehand dengan baik, sementara teknik backhand dan smash masih memerlukan
penekanan khusus dalam proses pembelajaran. Perbedaan tingkat penguasaan ini dapat
menjadi acuan dalam pengembangan program pembelajaran yang lebih efektif di masa
mendatang.

DISCUSSION
Studi ini mengungkapkan tingkat penguasaan teknik dasar tenis meja pada siswa SMK,

meliputi forehand, backhand, dan smash (Saleh & Saleh, 2020). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa teknik forehand menjadi keterampilan yang paling dikuasai oleh siswa. Hal ini dapat

dijelaskan karena teknik forehand merupakan gerakan yang lebih natural dan sering digunakan
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dalam permainan(Siregar et al., 2022)(Farisi & Ajisetyawan, 2022). Metode pengajaran yang
diterapkan saat ini terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan ini, didukung oleh
exposure yang lebih banyak dalam praktik sehari-hari. Keterampilan backhand menunjukkan
distribusi yang lebih merata dengan dominasi kategor cukup(Pratama, 2021)(Jumarsa et al.,
2020). Hal ini mengindikasikan kompleksitas teknik yang lebih tinggi dan kebutuhan akan
metode pembelajaran khusus(Muhamad et al,, 2011). Penguasaan teknik backhand
memerlukan latihan berulang dan pendekatan pembelajaran yang lebih terstruktur(Rizky et al.,
2021)(Yarmani et al., 2019).

Dalam hal keterampilan smash, hasil yang menunjukkan 50% siswa dalam kategori baik
dan sangat baik mengindikasikan keberhasilan dalam pengembangan power dan efektivitas drill
yang diterapkan. Terdapat potensi besar untuk pengembangan lebih lanjut dalam aspek ini.
Secara keseluruhan, profil keterampilan teknis siswa SMK dalam tenis meja menunjukkan
kebutuhan akan evaluasi dan penyempurnaan program pembelajaran. Penekanan pada teknik
backhand serta optimalisasi kemampuan smash dapat menjadi fokus utama untuk

meningkatkan kemampuan bermain tenis meja secara komprehensif.

CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa teknik forehand

menunjukkan tingkat penguasaan tertinggi, mengindikasikan efektivitas metode pembelajaran
yang diterapkan saat ini. Keterampilan backhand memerlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih terstruktur dan waktu latihan yang lebih intensif. Sementara itu, kemampuan smash
menunjukkan potensi pengembangan yang baik, dengan setengah daritotal siswa menunjukkan
performa yang memuaskan.

Penelitian ini merekomendasikan pengembangan modul pembelajaran terstruktur,
implementasi teknologi dalam analisis gerakan, dan peningkatan frekuensi latihan praktik.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi longitudinal, penelitian
komparatif antar sekolah, dan analisis faktor psikologis dalam pembelajaran. Dalam aspek
praktis, pembentukan klub tenis meja sekolah, pengadaan kompetisi reguler, dan pelatihan

berkelanjutan untuk guru menjadi prioritas yang perlu dipertimbangkan..
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